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ABSTRAK

Study ini mencoba melihat sejauhmana Pandemic Covid-19 telah menimbulkan
dampak ekonomi kepada bisnis yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam (KSP).
Penelitian dilakukan pada KSP yang anggotanya bergerak pada produksi pangan (Jawa
Barat), batik (Jawa Tengah) dan pariwisata (Bali). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Pandemic Covid-19 mempengaruhi perkembangan Usaha Koperasi Simpan Pinjam
dari aspek Modal Usaha, Volume Usaha dan Kolektibilitas Pinjaman Anggota. (2)
Secara sektor usaha anggota Pandemic Covid-19 berdampak terhadap Koperasi Simpan
Pinjam di sektor usaha pariwisata, pangan dan usaha/industri batik. (3) Pandemic
Covid-19 menimbulkan karakteristik dwi bagi (dicotomous) daya tahan usaha Koperasi
Simpan Pinjam, yaitu : Mampu mengendalikan dan melakukan kontrol (well
controllabble) secara baik dan Koperasi Simpan Pinjam yang kurang/tidak mampu
melakukan kontrol (controllabble).

Usulan Kebijakan untuk perkuatan KSP dengan daya tahan lemah: (1)

Stimulus perkuatan modal, (2) Restrukturisasi pinjaman anggota, (3) Relaksasi kredit

atau pinjaman KSP pada pihak ketiga, dam (4) Latihan mitigasi risiko. Sedangkan

usulan untuk KSP dengan daya tahan kuat adalah: (1) Adaptasi model kenormalan

baru dalam pengawaasan dan mitigasi risiko, dan (2) Percepatan digitalisasi layan

pelanggan.

Kata Kunci: Dampak Pandemik Covid-19. KSP
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1.1 Latar Belakang

Koperasi menjadi pilihan dalam pengorganisasian usaha karena
karakteristiknya yang khas, yaitu berbasis kepada anggota. Anggota koperasi
merupakan pemilik (owner) perusahaan koperasi yang didirikan dan berfungsi
menjalankan pelayanan kepada anggota dimana anggota sekaligus

berperanan sebagai pelanggan/pengguna (user).

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sebagai suatu perusahaan digerakkan oleh
manajemen yang lazim disebaut ‘pengurus’ yang dipilih dan bertanggung
jawab kepada Anggota dalam Rapat Anggota, juga diawasi oleh perangkat
pengawas koperasi yang seperti pengurus dipilih anggota dalam Rapat

Anggota. bekerja dengan modal yang berasal dari anggota.

Usaha utama Koperasi Simpan Pinjam ialah pertama menghimpun dana dari
anggota berupa simpanan dalam berbagai bentuk, seperti: tabuangan,
deposito dan deposito berjangga, serta bentuk simpanan lain, seperti simpanan

tabungan hari koperasi dan lainnya. Kedua penyaluran pinjaman atau kredit.

Kegiatan menyalurkan pinjaman sebagai kegiatan aktif tentu menjadi fokus
Koperasi Simpan Pinjam untuk mencapai volume usaha dan pendapatan dari
bunga atau bagi hasil. Sedangkan kegiatan menghimpun dana dari anggota
merupakan kegiatan pasif yang menjadi tumpuan untuk mendapatkan
tambahan dana untuk disalurkan kepada anggota, dengan risiko terukur
berupa kolektabilitas pinjaman.

Pandemic Covid-19 sebagaimana diketahui melanda berbagai negara di dunia
sejak pertengahan triwulan tiga 2019 dan dinyatakan sebagai pandemik oleh
pemerintah pada bulan maret 2020. Pemerintah seperti juga di banyak negara

lain menerapkan kebijakan protokol kesehatan berupa 5 M, yaitu menjauhi



kerumunan, menjaga jarak, mencuci tangan, memakai masker dan membatasi
mobiltas masyarakat, Disamping itu pemerintah menerbitkan kebijakan untuk
pencegahan wabah covid-19 dan penanggulangan dampak Pandemic Covid-
19 yang ditujukan kepada masysrakat yang rentan mengalami dampak,
maupun dunia usaha khususnya usaha skala Mikro, Kecil dan Menengah (UM)

termasuk Koperasi Simpan Pinjam.

Study ini menjadi penting untuk mengetahui sejauhmana Pandemic Covid-19
telah menimbulkan dampak ekonomi kepada bisnis yang dilakukan Koperasi
Simpan Pinjam. Tentu saja hasil study ini dapat menjadi pengetahuan
akademik dan rujukan informasi yang berguna bagi pemerintah dalam
menetapkan kebijakan penanggulangan dampak Pendemic Covid-19 terhadap

Koperasi Simpan Pinjam.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Sejauhmana pertumbuhan aspek modal, volume usaha dan kolektibilitas
pinjaman Koperasi Simpan Pinjam di 3 (tiga) Komoditas usaha anggota
(pertanian, batik dan pariwisata)

2. Sejauhmana dampak aspek modal, volume usaha dan kolektibilitas
pinjaman Koperasi Simpan Pinjam di 3 (tiga) Komoditas usaha anggota
(pertanian, batik dan pariwisata)

3. Bagaimana karakteristik daya tahan Koperasi Simpan Pinjam sebagai

lembaga usaha yang bergerak di bidang keuangan.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui:

1. Pertumbuhan aspek modal, volume usaha dan kolektibilitas pinjaman
Koperasi Simpan Pinjam di 3 (tiga) Komoditas usaha anggota (pertanian,

batik dan pariwisata)



Dampak aspek modal, volume usaha dan kolektibilitas pinjaman
Koperasi Simpan Pinjam di 3 (tiga) Komoditas usaha anggota (pertanian,
batik dan pariwisata)

Karakteristik daya tahan Koperasi Simpan Pinjam sebagai lembaga

usaha yang bergerak di bidang keuangan.



2.1 Pendekatan

Koperasi menjadi pilihan dalam pengorganisasian usaha karena
karakteristiknya yang khas, yaitu berbasis kepada anggota. Anggota koperasi
merupakan pemilik (owner) perusahaan koperasi yang didirikan dan berfungsi
menjalankan pelayanan kepada anggota dimana anggota sekaligus

berperanan sebagai pelanggan/pengguna (user).

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sebagai suatu perusahaan digerakkan oleh
manajemen yang lazim disebaut ‘pengurus’ yang dipilih dan bertanggung
jawab kepada Anggota dalam Rapat Anggota, juga diawasi oleh perangkat
pengawas koperasi yang seperti pengurus dipilih anggota dalam Rapat
Anggota. bekerja dengan modal yang berasal dari sendiri dari anggota dan

simpanan yang dihimpun dari anggota.

Koperasi Simpan Pinjam yang ada di Indonesia saat ini terdiri atas Koperasi
Simpan Pinjam (Saving and Loan Conent Coops) dan Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syarian (Saving and Financing Sharia Coops). Adapun jumlah
total pada tahun 2019 mencapai  16.549 Unit atau 13,45% dari jumlah
keseluruhan koperasi sebanyak 123.048 unit koperasi dengan jumlah anggota
sebanyak 22.463.738 orang anggota.

Anggota koperasi merupakan sasaran pelayanan tunggal artinya tidak ada
pelayanan kepada bukan (non) anggota yang dilakukan Koperasi Simpan
Pinjam. Ketentuan ini sekaligus sebagai pembatas dan pembeda pelayanan
usaha Koperasi Simpan Pinjam dengan Lembaga Keuangan yang lain, seperti
Bank Perkreditan Rakyat (Saving and Loan Bank), Lembaga Keuangan Mikro

(Micro Finance Institution). Pada sisi penghimpunan dana dan pelayanan
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penyaluran pinjaman atau kredit itu artinya diperhatikan keragaman dan

bagaimana pola usaha atau budidaya yang dilaksanakan anggota.

Pemahaman yang baik terhadap pola usaha anggota dan implementasi
penyaluran pinjaman yang berhati-hati serta pengelolaan yang baik dalam
menciptakan stimulasi partisipasi simpanan anggota, pada esensinya menjadi
instrumen pengendalian dan controll daya tahan (durabilities) Koperasi

Simpan Pinjam.

2.2 Metode Penelitian

Populasi Koperasi Simpan Pinjam adalah yang terdaftar sebagai koperasi di
Pulau Jawa, dengan sampel wilayah Koperasi Simpan Pinjam di daerah Jawa
Barat untuk anggota dengan usaha/komoditas pangan, Jawa Tengah
komoditas usaha anggota di bidang batik, dan Baali untuk usaha di sektor
pariwisata. Pemilihan wilayah Jawa Barat karena fokus usaha anggota adalah
pangan, Jawa Tengah sebagai fokus usaha anggota adalah batik, dan Bali

dipertimbangkan sebagai fokus usaha anggota koperasi di sektor pariwisata.

Periode waktu penelitian adalah bulan Pebruary, sebagai masa sebelum
pandemic covid-19 dan bulan April sebagai periode bulan awal pandemic
Covid-19. Penyandingan periode waktu (Pebruari dengan April) ini agar
diperoleh perbedaan dan dampak Pandemic Covid-19 terhadap Usaha
Koperasi Simpan Pinjam. Variabel yang diamati adalah Modal, Volume Usaha

dan Kolektibilitas Pinjaman Koperasi Simpan Pinjam.

Data dikumpulkan secara daring (online) kepada pengurus Koperasi atau
pengelola usaha Koperasi Simpan Pinjam. Cara ini dipilih, karena adanya
penerapan protokol kesehatan yang dilakukan secara ketat untuk daerah
dimana penelitian ini dilaksanakan. Alat bantu (instrument) analisis data yang
dihimpun digunakan tabel kerja (working table) secara lintas waktu dan data
variabel. Keragaan metode penelitian sebagaimana diuraikan tadi dipetakan
pada gamba/figure berikut ini:
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O Approaches and Methods

To gain knowledge about the Impact of the Covid-19 Pandemic on cooperatives, | will be
focused on researching Save Loan/borrowing Coop (SLCoop), based on clusters in the area /
field of food production, production and trade batik and tourism.

Before
SLCoop Covid-19
m Food (West Java) ] April
-~ Batik (Central Java) - Analysis Asset and Capital B Equity-Liability

Cluster

- Pebruary

o | - CrossTabels , ,
g Outsangig Loans nd
= Services-Business
"~ Tourism (Bali) | o T suplusloss
- / = Comparison ' 1

Loan collectability —  4/evels of colectability
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3.1 Perkembangan Usaha Koperasi Simpan Pinjam

3.1.1 Perkembangan Usaha Koperasi Simpan Pinjam

Perkembangan Aset dan Modal Usaha Koperasi Simpan Pinjam pada aspek

volume usaha di masa Pandemic Covid-19 pada klater (cluster) usaha

anggota di sektor pangan, batik dan pariwisata disajikan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Perkembangan Aset dan Modal Koperasi Simpan Pinjam

Pada Modal Menurut Klaster (%)

Variabel Modal Pangan Batik Pariwisata
1. Aset

3,73 -12,17 -0,19
2. Modal Luar
a. Simpanan Sukarela

-0,74 -1,29 - 5,46
b. Simpanan Berjangka

- 3,06 0,00 - 8,68
Modal Sendiri (Ekuitas)
a. Simpanan Pokok

3,67 -0,28 - 14,98
b. Simpanan Wajib

0,56 -0,13 18,98

Sumber : Diolah dari data penelitian

A. Perkembangan Volume Usaha Koperasi Simpan Pinjam

Perkembangan Volume Usaha Koperasi Simpan Pinjam pada aspek volume

usaha di masa Pandemic Covid-19 pada klater (cluster) usaha anggota di

sektor pangan, batik dan pariwisata disajikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Dampak Pandemic Covid-19 Pada Usaha Koperasi Simpan

Pada Usaha Menurut Klaster (%)

Variabel Usaha Pangan Batik Pariwisata
a.Volume Usaha
-9,44 0,50 6,58
b.Pinjaman Out
Standing
3,69 9,24 6,58
c. Surplus Hasil
Usaha (SHU)
5,99 60,26 - 98,05

Sumber : Diolah dari data penelitian

B. Perkembangan Kolektibilitas Pinjaman Koperasi Simpan Pinjam

Perkembangan Kolektibilitas Pinjaman Koperasi Simpan Pinjam pada aspek

modal, volume usaha dan Kolektibilitas Pinjaman di masa Pandemic Covid-19

pada klater (cluster) usaha anggota di sektor pangan, batik dan pariwisata

disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Dampak Pandemic Covid-19 Pada Usaha Koperasi Simpan

Kolektabilitas Menurut Klaster (%)

Variabel Kolektibilitas Pinjaman | Pangan Batik Pariwisata
a. Lancar

-12,23 1,36 -4,32
b. Kurang Lancar

50,53 1,36 619,12
c. Diragukan

9,68 0 3,77
d. Macet

3,64 0 26,29

Sumber : Diolah dari data penelitian
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3.2 Dampak Pandemic Covid-19 Pada Usaha Koperasi Simpan Pinjam

Dampak Pandemic Covid-19 terhadap Koperasi Simpan Pinjam pada aspek

modal, volume usaha dan Kolektibilitas Pinjaman di masa Pandemic Covid-19

pada klater (cluster) usaha anggota di sektor pangan, batik dan pariwisata

disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Dampak Pandemic Covid-19 Pada Usaha Koperasi Simpan Pinjam

\Variabel Dampak Covid-
19 Pada Usaha KSP Berdasar Klaster
Pangan Batik Pariwisata
1. Aset naik turun turun
2. Modal
a. Modal Luar turun Turun/naik turun
b. Modal Sendiri naik turun Turun/naik
3. Usaha
a. Volume Usaha turun naik naik
b. Outstanding Pinjm naik naik naik
c. Surplus Hasil Usaha Naik Naik Turun
4. Kolektibilitas Pinjaman
a. Lancar turun naik turun
b. Kurang Lancar naik naik naik
c. Diragukan naik turun naik
d. Macet naik turun Naik

Sumber : Diolah dari data penelitian
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Dari Tabel 3.4 diketahui keragaan dampak (impact) Pandemic Covid-19 pada
Koperasi Simpan Pinjam yang terbesar adalah pada sektor pariwisata,

kemudian pangan dan usaha kerajinan/industri batik.

3.3 Karakteristik Daya Tahan Koperasi Simpan Pinjam

Karakteristik daya tahan (durability) Koperasi Simpan Pinjam selama masa
Pandemic-Covid-19 dibedakan atas Koperasi Simpan Pinjam yang kuat karena
mampu mengontol faktor usahanya dan Koperasi Simpan Pinjam yang
kurang/tidak mampu menangani dorongan negatif Pandemic Covid-19.
Keragaan karakteristik daya tahan Koperasi Simpan Pinjam dimasa Pandemic

Covid-19 disajikan pada gambar 3.1.

Character Durability And Policy Proposals

2 Characteristics of SLC based
on its durability in the Covid 19

pandemic

5LCoop - Untrollable
Shocked, unprepared
Have not managed risk mitigation properly
Member Participation hag not progressed

Reserves and fortfolio investments are limited

Consolidated Relations with Secondary Cooperatives
and banks are weak

Policy Proposals

Capital strengthening stimulus, member loan restructuring,
ralawation of 5L loans to third parties, risk mitigation

education/training and digitization, alsa and capital assistance

Sumber : Dirangkum dari data penelitian

S5LCoop - Well Prepared
Service Management, Focus on members.
Risk management is well executed
Services focus on Members, by limiting business to

prozpective members and partnerships with other
cooperatives.

Reserves are sufficient, Investments vary and can be
quickly converted into cash,

Consolidation of relationships with Secondary
Cooperatives and Financial Institutions is well.

Policy Proposals

Adaptaticn of new models of normalcy in risk assessment and
mitigation. Acceleration of digitiation of sarvice to customars,
and modern coop.

Gambar 3.1 Daya Tahan Koperasi Simpan Pinjam
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4.1 Simpulan

1. Pandemic Covid-19 mempengaruhi perkembangan Usaha Koperasi
Simpan Pinjam dari aspek Modal Usaha, Volume Usaha dan
Kolektibilitas Pinjaman Anggota.

2. Secara sektor usaha anggota Pandemic Covid-19 berdampak terhadap
Koperasi Simpan Pinjam di sektor usaha pariwisata, pangan dan
usaha/industri batik.

3. Pandemic Covid-19 menimbulkan karakteristik dwi bagi (dicotomous)
daya tahan wusaha Koperasi Simpan Pinjam, yaitu: Mampu
mengendalikan dan melakukan kontrol (well controllabble) secara baik
dan Koperasi Simpan Pinjam yang kurang/tidak mampu melakukan
kontrol (controllabble).

4.2 Rekomendasi
Di bawah ini merupakan disajaikan Rekomendasi untuk deskripsi karakteristik

Daya tahan Koperasi Simpan Pinjam dan usul Kebijakan pengembangan/
pemecahannya.

KSP Untrollable KSP Well Prepared

1.Keget, belum siap 1. Manajemen Pelayanan, Fokus pada
anggota
2o sl e sl e e sisec e 2. Pengelolaan risiko dijalankan
baik secara baik

SLEEle el A e e et sislenn ose . 3.Pelayanan fokus pada Anggota,
dengan membatasi bisnis pada
calon anggota dan kemitraan
dengan koperasi lain
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4.Cadangan dan fortfolio investasi 4.Cadangan memadai, Investasi ber
terbatas variasi dan dapat cepat dikonversi
menjadi kas

S enkselle et Sl e s e s s el e =1 6. Konsolidasi hubungan dengan Kop
Sekunder dan dengan bank lemah erasi Sekunder dan Lembaga keua
ngan berjalan Baik

1. Stimulus perkuatan modal, 1. Adaptasi model kenormalan

2. Restrukturisasi pinjaman anggota, baru dalam pengawaasan dan mi
- . tigasi risiko.
CALCELCESNIIEIMEYRL S EREYIUELS 2 Percepatan digitalisasi layan pela
nggan.

Usul Kebijakan

ketiga, pendillain

4. Latihan mitigasi risiko

Gambar 3. 2 Usul Kebijakan Pengembangan KSP
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Lampiran :

Dampak Covid-19 Pada KSP Menurut Klaster Usaha

Pada Modal Manurt Klaster (% N -
Variabal Modal Pangan | Batik Pariwiaata Variabel Dampak :::::::::T:S:I;aha KSP
Anst 303 1217 4,19
Modal Luar Pangan Batik Pariwisata
Smpsnan Sukstels -0,74 - 1,28 -5 48 —_— 1. Azat ﬂalk turun turun
+_Simpanan E2fangis 3,08 0,00 - 5,68 I
. . 2 Medal
Modal 2andin (Ekuitas)
) I v Madal Luar T Tuirian naik Turun
Simpanan Pokok 367 -0.28 -14 53 . "
v Bodal sendie Tui i
- Simpanan Wajib | 066 | -013 | 18.8 | e = e i
3, Usaha
Pada Usaha Menurut Klaster (%) |
v Volume Usaha tuFun naik naik
Variabel Usaha | Pangan Batik Pariwisata L s Outstanding Finm nalk nalk natk
* Volume Uszha | -9,44 0,50 6,58 |
— » Surplus Hasi Maik Maik Turin
* Pinjaman Jut Usaha
Standing 369 8,24 G,58 I P
= 4. Kolektibilitas Pinfaman
*+ Surplus Hasil I
UE-E ha |SHL|| 5,% m'zs - %rUS " Lancar Eurwn maik Twrun
n Kurang Lancar i i
Variabel Kolektabilitas Menurut Klaster [%)] I urang Lanca naik frn reik
Kolektibilitas - " Diragukan naik turun naik
Pinjaman Pangan Batik  [Pariwisata ' Macet
* Lancar 12,23 138 4,32 Uncontralable Well Prepared Uneontrollable
* Kurang lancar| 50,53 136 515,12 .
* Diragukan 368 0 377 Daya tahan K5P terhadap Dampak Cowvid-19
+ Macst 3,64 0 26,29
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